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1. Waktu yang dimiliki oleh peneliti yang cukup terbatas dalam menyusun penelitian 

ini, sehingga hasil penelitian belum maksimal. 

2. Penelitian ini dilakukan pada saat high season dan hanya terbatas pada daerah 

Jakarta Pusat, sehingga jumlah kuesioner yang disebar dalam jumlah yang sedikit, 

namun masih bisa digunakan. 

 

5.3 Saran 

 

1. penelitian berikutnya disarankan untuk dilakukan didaerah yang cakupan lebih 

luas dengan jumlah sampel yang lebih besar. 

2. penelitian berikutnya diharapkan menggunakan gaya kepemimpinan orientasi. 

Karena gaya kepemimpinan yang digunakan hanya menggunakan gaya 

kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif. 
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